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Abstrak

Fukugoudoushi adalah salah satu jenis kata kerja yang dibagi berdasarkan komposisi katanya.
Fukugoudoushi merupakan gabungan dua kata menjadi satu kata yang membentuk satu kata
kerja. Pada penelitian terdahulu hanya menganalisis salah satu unsur pembentuknya saja.
Misalnya pada unsur belakangnya saja yaitu verba [~komu]. Akan tetapi, pada penelitian ini akan
dianalisis kata kerja yang dapat menjadi unsur depan maupun unsur belakang yaitu verba
tsuku.Verba tsuku merupakan verba yang memiliki banyak makna (tagigo), sehingga peneliti ingin
mengetahui makna apa yang akan terbentuk dari penggabungan verba tsuku dengan kata lainnya.
Peneliti juga ingin mengetahui karakteristik kata yang mengikuti maupun diikuti oleh verba
tsuku.Selain itu, ingin mengetahui apakah verba tsuku pada fukugoudoushi dapat digantikan
dengan verba tsukeru atau tidak. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
dilakukan untuk 1) mendeskripsikan pembentukan makna fukugoudoushi yang terbentuk dari
verba tsuku 2) mendeskripsikan karakteristik kata yang mengikuti maupun diikuti oleh verba tsuku
3) mengetahui verba tsuku dapat digantikan dengan verba tsukeru atau tidak. Sumber data diambil
dari Chukyuu kara Manabu Nihongo, novel Botchan,Chuumon no Ryouriten, Koiro,Enu shi
Yuuenchi, Tsugumi, The Monthly Nihongo, Asahi Shinbun. Objek data dalam penelitian ini
adalah kalimat-kalimat yang terdapat fukugoudoushi yang terbentuk dari verba tsuku pada sumber
data. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik catat, yaitu mengumpulkan data dengan
mencatat hasil menyimak dari sumber data. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: 1) membagi fukugoudoushi yang terbentuk dari verba tsuku menjadi unsur
depan dan unsur belakang, 2) mencari makna dari masing-masing unsur pembentuk 3)
menganalisis makna hasil penggabungan kedua unsur pembentuknya. 4) menganalisis karakteristik
kata yang membentuk fukugoudoushi. 5) mengganti verba tsuku dengan verba tsukeru.
Berdasarkan hasil dari analisis data, dapat diketahui bahwa verba tsuku memiliki fungsi
memperkuat makna pada penggabungan kata. Pada fukugoudoushi yang dapat digantikan dengan
verba tsukeru, kata yang membentuknya merupakan kata yang dapat menyatakan suatu hasil dan
proses dari suatu aktivitas. Sedangkan yang tidak dapat digantikan merupakan kata yang hanya
menyatakan hasil atau proses dari aktivitas.
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